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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar [IPA materi perubahan
wujud benda melalui penerapan metode eksperimen pada siswa kelas [V SDN
Kabayan 2. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam tiga siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
siklus. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 46,79 pada prasiklus menjadi 60,09
pada siklus I, 66,33 pada siklus II, dan 76,87 pada siklus III. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkat dari 7,14% menjadi 78,57%. Selain itu,
keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan. Dengan
demikian, metode eksperimen terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA materi perubahan wujud benda.
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Pendidikan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran yang
mampu  mengembangkan  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Dalam
implementasinya, proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi,
mampu memberikan

tetapi juga harus

pengalaman belajar yang bermakna sehingga
peserta didik dapat memahami konsep secara
mendalam. Salah satu mata pelajaran yang
berperan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah peserta didik adalah Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA
di sekolah dasar menekankan pada proses

penemuan, pengamatan, dan pembuktian
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terhadap fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi perubahan wujud benda
merupakan salah satu materi IPA yang
dipelajari pada jenjang sekolah dasar.
Perubahan wujud benda merupakan peristiwa
fisika yang terjadi akibat adanya penyerapan
atau pelepasan kalor sehingga menyebabkan
perubahan bentuk zat tanpa mengubah
susunan atau jenis zat tersebut. Konsep
perubahan wujud benda meliputi mencair,
membeku, menguap, mengembun,
menyublim, dan mengkristal. Materi ini
sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari
sehingga penting untuk dipahami peserta
didik sebagai dasar dalam memahami konsep
energi, kalor, dan sifat zat.

Namun, pembelajaran IPA pada
materi perubahan wujud benda masih
menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan di kelas
IV SDN Kabayan 2, ditemukan bahwa hasil
belajar siswa masih tergolong rendah. Dari 28
siswa yang mengikuti pembelajaran, hanya 12
siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70,
sedangkan 16 siswa lainnya belum mencapai
ketuntasan. Nilai rata-rata kelas yang
diperoleh siswa hanya mencapai 64.
Rendahnya hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi perubahan wujud benda

masih perlu ditingkatkan.
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Rendahnya hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh metode ceramah.
Pembelajaran cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, materi
perubahan wujud benda yang bersifat konkret
sering kali hanya disampaikan melalui
penjelasan verbal tanpa didukung kegiatan
pengamatan atau percobaan secara langsung.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mengalami  kesulitan dalam memahami
konsep yang dipelajari dan pembelajaran
menjadi kurang bermakna.

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah  penerapan  metode
eksperimen. Metode eksperimen merupakan
metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan percobaan secara langsung,
mengamati proses yang terjadi,
mengumpulkan  data, serta  menarik
kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang
dilakukan. Melalui metode eksperimen,
peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan dari penjelasan guru, tetapi juga
membangun pemahamannya sendiri melalui
pengalaman belajar yang nyata. Dengan
demikian, konsep-konsep IPA yang bersifat
abstrak dapat dipahami secara lebih konkret

dan bermakna.
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Metode eksperimen memiliki
beberapa keunggulan dalam pembelajaran
IPA, di antaranya dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa, melatih keterampilan
berpikir ilmiah, mengembangkan rasa ingin
tahu, serta membantu siswa memahami
konsep melalui pengalaman langsung.
Pembelajaran dengan metode eksperimen
juga memungkinkan siswa untuk mengamati
hubungan sebab-akibat suatu fenomena
sehingga pengetahuan yang diperoleh
menjadi lebih tahan lama dibandingkan
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis.
Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa metode eksperimen
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa sekolah dasar. Penelitian yang
dilakukan oleh Ismijati (2022) menunjukkan
bahwa penerapan metode eksperimen pada
materi perubahan wujud benda mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dari 76%
pada siklus I menjadi 88% pada siklus II.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Sarianti  Susanti Moda (2025) juga
membuktikan bahwa penggunaan metode
eksperimen dapat meningkatkan partisipasi
aktif dan hasil belajar siswa pada materi
perubahan wujud benda. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa metode eksperimen
memiliki  potensi yang Dbesar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di

sekolah dasar.
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Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran
melalui penerapan metode eksperimen pada
materi perubahan wujud benda. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas IV SDN Kabayan 2 pada
materi perubahan wujud benda melalui
penerapan metode eksperimen. Diharapkan
penerapan metode ini dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran serta

meningkatkan hasil belajar yang dicapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) materi perubahan wujud benda
melalui  penerapan metode eksperimen.
Penelitian  tindakan  kelas  merupakan
penelitian yang dilakukan secara sistematis
melalui tindakan yang direncanakan untuk
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran di
kelas

Penelitian  dilaksanakan di SDN
Kabayan 2 Kabupaten Pandeglang, Provinsi
Banten pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 28 siswa, terdiri atas
14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada
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hasil observasi awal yang menunjukkan
bahwa hasil belajar IPA siswa masih rendah
dan banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP).

Penelitian dilaksanakan dalam tiga
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran, menyiapkan media dan bahan
eksperimen, menyusun instrumen penelitian,
serta merancang kegiatan pembelajaran.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan metode eksperimen pada materi
perubahan wujud benda. Selanjutnya, tahap
observasi  dilakukan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi
dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan
yang telah dilaksanakan sebagai dasar
perbaikan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
pada materi perubahan wujud benda setelah
pelaksanaan tindakan. Adapun dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian
berupa foto kegiatan, arsip hasil tes, dan

dokumen pendukung lainnya.
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Instrumen penelitian yang digunakan
terdiri atas lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, serta tes
hasil belajar. Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan metode
eksperimen, sedangkan tes hasil belajar
digunakan  untuk  mengukur  tingkat
penguasaan siswa terhadap materi perubahan
wujud benda.

Data penelitian dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang
dianalisis menggunakan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar. Sementara itu,
data kualitatif diperoleh dari hasil observasi
dan dokumentasi yang dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian

ini menggunakan triangulasi teknik melalui

observasi, tes, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ~ tindakan  kelas ini
dilaksanakan dalam tiga siklus untuk
meningkatkan hasil belajar IPA materi
perubahan wujud benda melalui metode
eksperimen pada siswa kelas IV SDN
Kabayan 2. Data hasil penelitian diperoleh
melalui tes hasil belajar yang diberikan pada

setiap akhir siklus.
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Berdasarkan hasil penelitian, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dari tahap
prasiklus hingga siklus III. Pada tahap
prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 46,79
dengan persentase ketuntasan belajar hanya
7,14%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang telah ditetapkan.

Setelah diterapkan metode eksperimen
pada siklus I, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 60,09 dengan persentase ketuntasan
sebesar 25%. Meskipun peningkatan sudah
terlihat, sebagian Dbesar siswa masih
mengalami  kesulitan dalam memahami
konsep perubahan wujud benda sehingga
diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Pada siklus II, nilai rata-rata hasil
belajar kembali meningkat menjadi 66,33
dengan persentase  ketuntasan  belajar
mencapai  46,43%.  Peningkatan  ini
menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
memahami konsep perubahan wujud benda
melalui kegiatan eksperimen yang dilakukan
secara langsung. Namun, hasil yang diperoleh
masih belum memenuhi indikator
keberhasilan penelitian sehingga tindakan
dilanjutkan pada siklus III.

Pada siklus III, hasil belajar siswa
mengalami  peningkatan  yang  paling
signifikan. Nilai rata-rata siswa mencapai

76,87 dan persentase ketuntasan belajar
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meningkat menjadi 78,57%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mencapai KKTP dan mampu memahami
materi perubahan wujud benda dengan baik
melalui penerapan metode eksperimen.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar
Siswa

Tahap Nilai Rata - Presentase

rata Ketuntasan
Prasiklus 46,79 7,14%
Siklus I 60,09 25%
Siklus II 66,33 46,43%
Siklus III 76,87 78,57%

Data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar secara bertahap pada
setiap siklus setelah diterapkannya metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA.

Gambar 1. Pelaksanaan Metode
Eksperimen Perubahan Wujud Benda di
Kelas SDN Kabayan 2

Gambar 1 menunjukkan siswa terlibat
aktif dalam kegiatan eksperimen untuk

mengamati proses perubahan wujud benda.
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Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung sehingga
pemahaman terhadap konsep yang dipelajari
menjadi lebih baik.

Selain  peningkatan hasil belajar,
penerapan  metode  eksperimen  juga
memberikan  dampak  positif  terhadap
aktivitas belajar siswa. Selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi
dibandingkan sebelum tindakan dilakukan.
Siswa terlihat aktif mengamati proses
percobaan, mencatat hasil pengamatan,
berdiskusi dengan anggota kelompok, serta
menyampaikan hasil temuan di depan kelas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode
eksperimen mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan
berpusat pada siswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
setiap siklus, dapat diketahui bahwa
penerapan metode eksperimen tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi
juga mendorong perkembangan keterampilan
proses sains dan kemampuan bekerja sama.
Dengan demikian, metode eksperimen
menjadi salah satu alternatif pembelajaran
yang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep perubahan wujud benda
secara lebih konkret dan bermakna.

2. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan  metode  eksperimen  dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA materi perubahan wujud benda.
Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan
belajar siswa pada setiap siklus penelitian.
Sebelum tindakan dilakukan, pembelajaran
masih didominasi metode ceramah sehingga
siswa cenderung pasif dan mengalami
kesulitan memahami konsep perubahan
wujud benda. Setelah metode eksperimen
diterapkan, siswa memperoleh kesempatan
untuk mengamati dan membuktikan secara
langsung proses perubahan wujud benda
melalui kegiatan percobaan sederhana.

Pada siklus I, siswa mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap pembelajaran.
Meskipun hasil belajar belum optimal,
keterlibatan siswa dalam kegiatan eksperimen
mulai meningkat. Siswa terlihat lebih aktif
dalam mengamati percobaan, menjawab
pertanyaan, dan berdiskusi dengan teman
kelompoknya. Namun, sebagian siswa masih
membutuhkan bimbingan dalam memahami
hubungan antara proses percobaan dengan
konsep perubahan wujud benda.

Pada siklus II, pelaksanaan metode
eksperimen dilakukan dengan lebih terarah
sehingga siswa semakin aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam
melakukan pengamatan, mencatat hasil
percobaan, dan menyampaikan hasil diskusi

mengalami peningkatan. Kondisi tersebut
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berdampak pada meningkatnya pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari.

Peningkatan yang paling optimal terjadi
pada siklus III. Siswa terlihat lebih antusias
mengikuti pembelajaran, aktif bertanya,
mengemukakan pendapat, serta mampu
menjelaskan hasil percobaan yang dilakukan.
Selain  itu, siswa  sudah  mampu
menghubungkan hasil pengamatan dengan
konsep perubahan wujud benda secara lebih
tepat. Aktivitas belajar yang meningkat
tersebut berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa hingga mencapai indikator
keberhasilan penelitian.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ismijati (2022) dan Sarianti Susanti
Moda (2025) yang menyatakan bahwa metode
eksperimen efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA. Melalui kegiatan eksperimen,
siswa memperoleh pengalaman belajar secara
langsung sehingga konsep yang dipelajari
menjadi lebih konkret, mudah dipahami, dan
lebih lama diingat. Dengan demikian, metode
eksperimen terbukti efektif  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
perubahan wujud benda di kelas IV SDN
Kabayan 2.

Peningkatan hasil belajar yang terjadi
pada setiap siklus menunjukkan bahwa
metode eksperimen mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna bagi
siswa. Melalui keterlibatan langsung dalam

kegiatan percobaan, siswa tidak hanya
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menerima informasi dari guru, tetapi juga
memperoleh  pengalaman nyata dalam
mengamati dan memahami proses perubahan
wujud benda. Pengalaman belajar tersebut
membantu siswa menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan fenomena yang terjadi
dalam  kehidupan sehari-hari  sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih kuat.
Selain itu, kegiatan eksperimen mendorong
siswa untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi,
dan  bekerja sama  dengan  teman
kelompoknya, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar
yang dicapai.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung mampu meningkatkan
kualitas proses belajar siswa. Melalui
kegiatan eksperimen, siswa memperoleh
kesempatan untuk mengamati, mencoba, dan
membuktikan sendiri konsep yang dipelajari
sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat
abstrak. Keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahapan pembelajaran memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
membantu siswa membangun pemahamannya
secara mandiri.

Temuan penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran
IPA di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh
pemilihan metode yang sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik. Materi
perubahan wujud benda yang bersifat konkret
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lebih mudah dipahami melalui kegiatan
eksperimen dibandingkan dengan
pembelajaran yang hanya mengandalkan
penjelasan verbal. Oleh karena itu, guru perlu
mengoptimalkan penggunaan metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui
pengalaman langsung agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Secara keseluruhan, peningkatan nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
yang terjadi pada setiap siklus membuktikan
bahwa metode eksperimen merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA materi
perubahan wujud benda pada siswa kelas IV
SDN Kabayan 2. Temuan ini sekaligus
menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif,
partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman
nyata mampu memberikan hasil yang lebih

baik dibandingkan pembelajaran yang
berpusat pada guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar IPA materi perubahan wujud benda
pada siswa kelas IV SDN Kabayan 2.
Peningkatan hasil belajar terlihat dari
kenaikan nilai rata-rata dan persentase

ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus
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penelitian. Nilai rata-rata siswa meningkat
dari 46,79 pada tahap prasiklus menjadi 60,09
pada siklus I, 66,33 pada siklus II, dan
mencapai 76,87 pada siklus III. Persentase
ketuntasan  belajar  juga  mengalami
peningkatan dari 7,14% pada prasiklus
menjadi 25% pada siklus 1, 46,43% pada
siklus II, dan 78,57% pada siklus III. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa metode
eksperimen mampu membantu  siswa
memahami konsep perubahan wujud benda
secara lebih baik.

Penerapan metode eksperimen juga
meningkatkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif
melakukan pengamatan, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, serta mampu
menarik  kesimpulan berdasarkan hasil
percobaan yang dilakukan. Dengan demikian,
metode eksperimen terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPA materi

perubahan wujud benda pada siswa kelas IV

SDN Kabayan 2.
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